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KATA PENGANTAR

Berancka ragamnya jenis dan kualitas beras yang beredar di beberapa pasar di
Kota Semarang merupakan salahsaty masalah dalam pencatatan harga konsumen/eceran
beras.

Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan Survei Volume Penjualan Eceran Beras.
Dari hasil survei tersebut akan diperaleh volume penjudlan ceeran beras menurut jenis
dan kualitas di setiap pasar. Selanjutnya dapat pula diketahui komposisi jenis maupun
kualitas beras yang beredar, yang dapat digunakan scbagai- bobot/timbangan dalam

menghitung rata-rata harga eceran beras di Kota Semarang.

Buku Hasil Survei Volume Penjualan Eceran Beras di Kota Semarang ini berisi

uraian secara singkat mengenai latar belakang, (ujuan dan metodologi serta hasil survel.

Kepada para petugas dan pengolah schingga terwujud buku ini, kami
mengucapkan terima Kasih.

Semarang, Okt 2003.

Badan Pusat Statistik
Propinsi Jawa Tengah
Kepala,

SOEHANDONO, MSc.
NIP. 340003641



TABEL 7

TABEL 8

TABEL 9

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ........corvve.. OB s 0 em 0 vt pone s Dot 005 ol o b Ll

T i L | O | O

BABI : LATAR BELAKANG SURVEL........... B R

BAB 1 : PELAKSANAAN SURVEI ............... BRI 1 TR e

BAB I *HASIL SURVEI ....... < N e Py 0 T PR A 2 (=

LAMPIRAN - LAMPIRAN

TABEL 1 Volume Penjualan Beras Eceran Selama Seminggu Menurut Pasar
dan Jenis/Kualitas Beras.... :

TABEL 2 Persentase Volume Pt.ﬁ_;ualun Beras Eeceran Selama Semmggu
Menurut Jenis/Kualitas Beras Per Pasar...

TABEL 3 Persentase. Volume Penjualan Beras Eceran Selama Seminggu
Menurut Pasar Per'Jenis / Kualitas Beras ....ooovvvermriviiseienennn

TABEL 4 Enam Jenis Beras Diurutkan Menurtt Volume Penjuulim Terbanyak
Selama Seminggu Di Kota Semarang. ..

‘TABEL 5 Bobot Penghitungan Iarga Beras Eceran Menurut Jenis/Kualitas
Beras Per Pasar Di Kota Semarang ... o T

TABEL6 : Bobot Penghitungan Harga Betas Eceran Menurut Pasar Per

Jenis/Kualitas Beras Di Kota Semarang

....................................

Jumlah Pedagang Khusus Beras Dan Campuran Di Setiap Pasar
Dirinci Menurut Jenis USaha ..,.........ooormoimmmmsssnresessns ses

Jumlah Pedagang Khusus Beras Dan Campuran Di Setiap Pasar
Diritici | Menurut Asal Pembelian

Jumlah Pedogang Khusus Beras Dan Campuran Di Setiap Pasar

i

ii

10

11

12

15



TABEL 10 :

TABEL 11 :
TABEL 12 :

TABEL 13 :

Dirinci Menurut Sistem Pengadaan ..o

Jumlah Pedagang Khusus Beras Dan Campuran Di Sefiap Pasar
Dirinci  Menurut  Pemilikan  Kendaraan  Angkutan Yang
Digunakan....

Jumlah Pedagang I@huslxs Beras Dan Campuran Di Setiap Pasar |

Dirinci Menurut Pemilikan Tempat Berjualan.......c......... FEr b
Jumlah Pedagang Khusus Beras Dan Campuran Di Setiap Basar
Dirinci Menurut Sistim Perdagangan............ 1. [ DR, o T

Rata-rata Penjualan Beras Per Hari Di Smmp Pasar Dirinci Men.umt
Sistim Perdagangan.................. Ry B e o ol

iii

16

17

18

19



BAB1 : LATAR BELAKANG SURVEI

1.1 Latar Belakang,

Bagi masyarakal di Kota Semarang yang sebagian besar berpenghasilan
menengah, pengeluaran untuk beras menyerap bagian terbesar dari biaya hidup
mereka. Hal ini tedihat dalam penghitungan Indeks Harga Konsumen (HIK) beras
memiliki diagram timbangan terbesar dibandingkan dengan komoditas lainnya.
Dengan demikian fluktuasi harga beras sangal berpengaruh terhadap IHK.

Disamping ity laporan harga beras di lima pasar terpilib di Kota Semarang
yang dilakukan oleh pencacah Harga Konsumen (HK) harus selalu ditingkatkan,
baik kelengkapannya, akurasinya maupun keseragamannya.

Upaya stabilisasi harga kebutuhan pokok, khususnya beras, merupakan faktor
penting dalam menjaga kestabilan ckonomi khususnya dan laju pembangunan
¢konomi pada umumnya. Usaha tersebut diarahkan untuk melindungi kepentingan
produsen dan konsumen sekaligus, serta dilaksanakan sedemikian rupa agar berjalan
sesusai dengan mekanisme pasar.

Bagi produsen, peningkatan pendapatan dan produksi dirangsang dengan
mendapatkan harga dasar gabah dan perlindungan konsumen dilaksanakan dengan
menjaga tersedianya beras vang berkwalitas bagus di pasar dengan harga yang
terjangkau oleh daya beli masyarakat.

Dalam praktek dilapangan. pencatatan harga beras dihadapkan pada masalah
pemilihan jenis dan kwalitas beras, yang menyulitkan adalah penentuan jenis beras
yang dapat mewakili keseluruhan beras yang dikonsumsi oleh masyarakat. Beras
yang beredar disuatu pasar Komposisinya berbeda dengan pasar/tempat lainnya;
disamping itu paila tempat yang sama komposisinya berbeda pada antar waktu ; hal
tersebut terjadi karena :

a. Adanya perbedaan musim, yaitu musim panen dan musim paceklik.

b. Adanya perubahan jenis beras yang dihasilkan dari wilayah produsen.

¢. Adanya perubahan / perbedaan jenis dan kualitas beras yang disalurkan oleh
pemerintah ke pasar,

d. Adanya perubahan permintaan nasyarakat.

Guna mengatasi masalah tersebut diatas, perlu dilaksanakan Survei Volume
Penjualan Eceran Beras di Kota Semarang.



1.2 Tujuan dan Kegunaan Survei Volume Penjualan Eceran Beras.

Komposisi volume penjualan eceran beras yang beredar merupakan cerminan
dari pada konsumsi beras di suatu tempat. Pada dasarnya tujuan survei velume
penjualan ¢ceran beras adalah untuk mengetahui komposisi jenis dan kwalitas beras
yang beredar di pasar, baik antar pasar maupun antar waktu. Disamping itu dari
survei ini dapat pula diketahui peranan masing-masing pasar dalam menyerap
‘berbagai jenis beras. '

Secara rinci tujuan survei adalah :

a. Untuk mengetahui volume penjualan eceran beras menurut jenis dan kwalitas
yang diperjualbelikan di pasar-pasar. _

b. Untuk mengetahui daya serap pasar terhadap berbagai jenis dan kwalitas beras.

¢ Untuk mengetahui peranan masing-masing pasar dalam pembentukan harga
beras di Kota Semarang.

Selanjutnya  volume  peénjualan  eceran beras ini dapat dipakai  untuk
meneniukan bobol guna menghiting harga eceran beras terimbang di kota
Semarang.

Dengan diketahuinya pola konsumsi beras yang diharapkan sama dengan pola
penjualan eceran beras di pasar-pasar maka diharapkan akan memberikan manfaat,
antarn lain

a. Bagi Dinas Pertanian’ untuk melihat pengaruh perkembangan varitas padi
terhadap permintan beras di pasaran.

b. Bagi Pemerintaan Daerabh merupakan salah satu bahan untuk memperkirakan
kebutuhan beras di Kota Semarang dan mengetahui komposisi jenis beras yang
beredar di pasar,

¢. Bagi DOLOG/SUB DOLOG dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
pengendalian harga beras.

d. Bagi Pemerintah Propinsi/Kota Semarang hal tersebut dapat dijadikan sebagai
dasar analisa perbandingan perubahan pada konsursi beras di Kota Semarang
dan dasar penghitungan harga eceran beras tertimbang.

.
bt
"



BAB.1I PELAKSANAAN SURVEI

Pelaksanaan Survei Volume Penjualan Eceran Beras ini dilaksanakan pada
bulan Oktober 2003, dimana pada bulan tersebut para petani pada umumnya

mengalami masa paceklik.

2.1. Kegiatan Survei

Kegiatan survei ini merupakan kelanjutan survei pada periode Mei 2003, yang
mencakup listing, pengambilan sampel, pencacahan, pengolahan data  dan

penyajian/pelaporan.

Jadwal kegiatan selengkapnyy adaliah sebagai berikut :

Macam Kegiatan Tanggal Pelaksanaan | Jumlah hari
() @), 3)
1. Latihan PCL, PML 5 Mei 2003 |
2. Listing 6 s/d 9 Mei 2003 4
3. Pengambilan sampel 01 s/d 03 Okt 2003 3
4. Pencacahan 06 s/d 17 Okt 2003 10
5. Pengolahan 20 s/d 24 Okt 2003 5
6. Penyajian/luporan 27 w4 31 Okt 2003 5

2.2. Pelaksanaan Survei :

Pelaksana survei kali ini adalah stal BPS Propinsi Juwa Tengah, yang terdiri

dari
4. Pimpinan Survei

Koordinator Lapangan
Koordinator Tehnis
Pengolah

Pengawas

Pencacah

e eo o

SOEHANDONO, M.Sc (Kepala BPS Prop Jawa

Tengah),
Kabid Statistik Distribusi

Kasi Statistik Harga Konsumen & Perd. Besar

Stal’ Bidang Stat. Distribusi
Staf Bidang Stat, Distribusi
Staf Bidang Stat. Distribusi




2.3, Tempat Survei :

Survei Volume Penjualan Eceran Beras dilaksanakan di lima pasar observasi
HK, vaitu Pasar Johar, Pasar Bulu. Pasar Peterongan, Pasar Karangayu dan Pasar

CGayamsari,

Selengkapnys jumldh pedagang dan responden yang tercakup dalam survei ini
adalah sebagay berikut '

: : Jumlah Resp.
Pasar Jumlah Pedagang Terpilih
i i2i [R5
1. Johar 23 12
2. Bulu 65 28
3. Peterongan 109 49
4. Karangayu 74 A2
5. Gayamsari 66 29
Jumlah 337 150

2.4. Hal-hal lain.

Survei Volume Penjualan Eceran Beras ini merupakan Survei rutin semesteran
(6 bulan sekali) yang dilaksanakan oleh BPS, yaitu pada masa panen raya dan pada
‘ynasa paceklilk/kemarau,

Oleh karena para petugas pada umumnya sudah dikenal baik oleh responden,

hanibatan yang berarti di lapangan hampir tidak ada.




BAB I11: HASIL SURVEI

Berdasarkan hasil survei ini, maka jumlah pedagang beras eceran/pedagang
hesar merangkap eceran terbanyak ada di Pasar Petérongan (109 pedagang) diikuti
Pasar Karangayu (74 pedagang), Pasar Gayamsari (66 pedagang), Pasar Bulu (65
pedagang) dan Pasar Johar (23 pedagang).

Sedang volume beras yang terjual eceran selama satu minggu paling besar ada
di Pasar Pelerongan (45.6. ton). Pasar Karangayu (38.0 ton), Pasar Bulu (31.7 ton),
Pasar Gayamsari (27.8 ton) dan Pasar Johar (9,8 ton).

Jenis dan kwalitas beras yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat di Kota
Semarang selama satu minggu adalah IR 64-2 (19.1 ton), kemudian di ikuti [R.64
Super (18.8 ton). IR 64 1 (18.0 ton), Cisadane 1 (165 ton}, Cisadane 2 (15.9 ton) dan
Cisadane Super (15.7 ton).

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampivan tubel-tabel :



TABEL — TABEL LAMPIRAN
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+ Publikasi ini meng}aiik.m secara ringkas Hasil Survel Volume
Penjualan Eceran Beras Di Semarang yang dilaksanakan dari
tanggal 6 Oktober s/d 31 Oktober 2003.

¢ Publikasi ini memuat analisa secara singkat Hasil Survei
Volume Penjualan Eceran Beras Di Semarang.

¢ Publikasi Hasil Survei Volume Penjualan Eceran Beras Di
Semarang ini disusun oleh BPS Propinsi Jawa Tengah
sébagal bagian dari wigas BPS Daerah, yang merupakan
salah. saty  Lembaga  Pemerintah  untuk  memberlkan
informasi baik kepada Pemerintah maupun masyarakat |
pengguna data.
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